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Abstrak

Jerawat merupakan suatu kondisi inflamasi pada bagian kulit yang biasa disebut polisebaseus yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis. Herba meniran dan daun belimbing wuluh
memiliki senyawa yang digunakan sebagai antibakteri yaitu tanin, flavonoid dan saponin. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan herba meniran (Phyllanthus niruri L.) sebagai antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis penyebab dari jerawat, Penelitian
yang dilakukan berupa penelitian eksperimental dengan melakukan uji efektivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil dari penelitian ini adalah kombinasi ekstrak herba
meniran dan belimbing wuluh dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus. Kombinasi
1:3 ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan herba meniran (Phyllanthus niruri L.)
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis sebesar 8,568 mm
(Sedang).

Kata Kunci: Ekstrak, Kombinasi, Daun belimbing wuluh, Herba meniran, Staphylococcus
epidermidis.

Abstract

Acne is an inflammatory condition of the skin which is commonly called polysebaceous which is
caused by the Staphylococcus epidermidis bacteria. Meniran herbs and starfruit leaves contain
compounds that are used as antibacterials, namely tannins, flavonoids and saponins. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of the antibacterial combination of belimbing wuluh

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2024. Vol 6. No 6. 881
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082


https://jsk.jurnalfamul.com/
mailto:agnes.yuliana@binawan.ac.id

Uji Efektivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan Herba Meniran (Phyllanthus niruri
L.) terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis

leaf extract (Averrhoa bilimbi L.) and meniran herb (Phyllanthus niruri L.) as an antibacterial in
inhibiting the growth of the Staphylococcus epidermidis bacteria that causes acne. The research was
conducted in the form of an experimental study by conducting an effectiveness test antibacterial
against Staphylococcus epidermidis bacteria. The results of this research are that the combination of
meniran herb extract and starfruit can inhibit the growth of Staphylococcus bacteria. A 1:3
combination of starfruit leaf extract (Averrhoa bilimbi L.) and meniran herb (Phyllanthus niruri L.) is
effective in inhibiting the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria 8.568 mm (Medium).
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1 Pendahuluan

Acne vulgaris atau jerawat merupakan
suatu kondisi inflamasi pada bagian kulit yang
biasa disebut polisebaseus yang terjadi pada
remaja dan dewasa ditandai dengan adanya
komedo. Meski tidak berdampak fatal, tetapi
acne cukup meresahkan karena dapat
menurunkan kepercayaan diri. Contoh bakteri
penyebab jerawat adalah Staphylococcus
epidermidis [1]. S. epidermidis memproduksi
semacam toksin atau zat racun. Bakteri ini juga
memproduksi lendir yang memudahkan
bakteri untuk menempel dan lendir ini juga
yang membuat bakteri lebih tahan terhadap
fagositosis dan beberapa antibiotik tertentu. S.
epidermidis umunya dapat menimbulkan
penyakit pembengkakan seperti jerawat,
infeksi kulit [2]. Mekanisme timbulnya jerawat
yaitu bakteri merusak stratum korneum dan
stratum germinative dengan cara
mensekresikan bahan kimia yang dihancurkan
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dinding pori. Kondisi ini dapat menyebabkan
inflamasi. Asam lemak dan minyak Kkulit
tersumbat dan mengeras jika jerawat disentuh
maka inflamasi akan meluas hingga padatan
asam lemak dan kulit yang mengeras akan
membesar.

Antibiotik adalah obat dari bagian
mikroorganisme yang digunakan untuk
mengobati infeksi bakteri. Tidak hanya
membunuh mikroorganisme atau mencegah
pertumbuhan bakteri, tetapi juga dapat
membantu sistem pertahanan alami tubuh
menyingkirkan bakteri. Penggunaan antibiotik
tidak tepat bisa menyebabkan resistensi [3].
Resistensi antibiotik membuat tubuh kebal
terhadap jenis infeksi bakteri yang sama.
Kemampuan bahan aktif obat untuk
membunuh bakteri menurun akibat overdosis
[4]. Salah satu cara untuk menghindari
resistensi antibiotik sintetik adalah dengan
menggunakan antibiotik dan herbal alami [5]
Contoh tanaman yang memiliki aktivitas
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antibakteri adalah herba meniran dan daun
belimbing wuluh.

Herba meniran (Phyllanthus niruri L.)
merupakan tanaman obat yang memiliki
banyak manfaat dan berpotensi sebagai bahan
baku obat alami. Tumbuhan ini tumbuh liar
namun belum banyak diketahui manfaatnya
oleh masyarakat, utamanya efek antibakteri
[6]. Herba meniran banyak mengandung
komponen bioaktif antara lain alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin yang berfungsi
sebagai antibakteri [7].

Tanaman lain yang berguna sebagai
antibakteri adalah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.). Belimbing wuluh atau disebut juga
belimbing sayur atau belimbing asam biasanya
juga digunakan sebagai bumbu masakan dan
jamu [8]. Senyawa kimia yang ada dalam daun
belimbing wuluh diantaranya adalah tanin,
flavonoid, saponin, glukosa sulfur, asam format,
peroksida serta triterpenoid. Kemampuan
antibakteri belimbing wuluh disebabkan
adanya senyawa flavonoid dan tanin [9].

2 Metode Penelitian

2.1 Alatdan Bahan

Peralatan  yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah cawan perti, tabung
reaksi, kapas, falkon, mikropipet (Socorex), tips
mikropipet, jarum ose, sprider, pinset, cakram,
bunsen, vortex (Gemmy VM-300), Laminar air
flow (Trimas Mitra Nusantara), autoklaf (HVE-
50 Hirayama), inkubator (Memert), timbangan
analitik (Fujitsu), Erlenmeyer, pipet tetes,
jangka sorong, dan rotary evaporator (Eyela A-
1000S).

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu ekstrak herba meniran, ekstrak daun
belimbing wuluh, aquadest steril, etanol 70%,
DMSO, Wagner, Mayer, Dragendrof, H;SOs,
FeCls, HCl, Magnesium, Asam Asetat Anhidrat,
Asam Klorida, Chloroform, Nutrient Agar (NA),
NaCl steril, klindamisin, larutan standar Mec.
Farland, bakteri Staphylococcus epidermidis.

2.2 Ekstraksi Simplisia Daun Belimbing
Wuluh dan Herba Meniran

Pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh
dengan herba meniran menggunkan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:10. Etanol 70% digunakan
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sebagai pelarut karena memiliki kemampuan
menyari senyawa pada rentang polaritas yang
lebar mulai dari senyawa polar hingga non
polar [10]. Pada daun belimbing wuluh
sebanyak 1,1 kg dengan pelarut sebanyak 11
liter selama 3 kali 24 jam. Sedangkan pada
herba meniran sebanyak 2,5 kg dengan pelarut
25 liter. Maserat yang sudah didapatkan lalu
diuapkan menggunakan rotary evaporator
hingga mengental pada suhu 50°C dengan
kecepatan antara 50-60 rpm.

2.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Kental Daun
Belimbing Wuluh Dan Herba Meniran

Skrining fitokimia ekstrak kental ekstrak
kental daun belimbing wuluh dan daun jarak
pagar dilakukan di Laboratorium Fitokimia,
Universitas Binawan. Skrining fitokimia
dilakukan secara kualitatif guna mengetahui
kandungan senyawa yang terkandung
didalamnya. Pemeriksaan kandungan senyawa
yang dilakukan meliputi:

2.3.1 Identifikasi Flavonoid

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan
menambahkan H,SO4 pekat pada ekstrak yang
akan diuji. Adanya kandungan flavonoid
ditandai dengan perubahan warna merah pada
sampel [11].

2.3.2 Identifikasi Alkaloid

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan
menggunakan  pereaksi Mayer (kalium
tetraiodomerkurat (II)), Wagner (ion dalam
kalium iodida) dan Dragendroff (bismut nitrat
dalam kalium iodida). Ekstrak yang akan diuji
dilarutkan dalam tabung reaksi dengan
amonia-kloroform. Kemudian ditambahkan
dengan 1 mL asam sulfat 2 N ke dalam filtrat
dan kocok hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan
atas dipipet dan diisi dalam 3 tabung reaksi. 3
tetes reagen Mayer ditambahkan ke tabung
pertama, 3 tetes reagen Dragendorff ke tabung
kedua, dan 3 tetes reagen Wagner ke tabung
ketiga. Adanya senyawa alkaloid ditunjukkan
dengan adanya endapan putih pada tabung
pertama dan endapan merah kecokelatan pada
tabung lainnya [11].

2.3.3 Identifikasi Terpenoid/Steroid

Terpenoid/steroid diidentifikasi dengan
melarutkan sampel dalam reagen Lieberman-
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Burchard (asam asetat anhidrat dan asam
sulfat pekat). Sampel yang mengandung
senyawa steroid berubah warna menjadi biru
kehijauan dan senyawa yang mengandung
triterpenoid berubah warna dan membentuk
cincin coklat atau ungu [11].

2.3.4 Identifikasi Saponin

Saponin diidentifikasi dengan melarutkan
sampel dalam aquadest, kemudian dipanaskan
selama 15 menit kemudian dikocok selama 10
detik. Jika busa stabil terbentuk selama lebih
dari 10 menit dan ditambahkan beberapa tetes
asam klorida 2 N menunjukkan sampel positif
saponin [11].

2.3.5 Identifikasi Tanin

Identifikasi tanin dengan 1gram ekstrak
dimasukan dalam 10 mL air panas dituangkan
ke dalam tabung reaksi dan direbus selama 5
menit, dan 3-4 tetes FeCl3 ditambahkan ke
dalam filtrat. Jika berwarna hijau-biru (hijau-
hitam) berarti positif mengandung tanin
katekol, sedangkan jika berwarna biru-hitam
berarti positif mengandung tanin pirogalol[10].

2.3.6 Identifikasi Glikosida

Identifikasi glikosida dilakukan dengan
penambahan asam glasial FeCl3 dan H2S04
pekat yang ditandai dengan adanya cincin ungu
pada tabung reaksi yang menunjukkan sampel
positif mengandung glikosida.

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi
Ekstrak Daun Belimbing Wuluh dan
Ekstrak Herba Meniran

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
daun belimbing wuluh dan herba meniran yang
menggunakan bakteri Staphylococcus
epidermidis yang merupakan penyebab
jerawat. Tahap pengujian perlu dilakukan
peremajaan bakteri. Bakteri yang telah
diremajakan dibuat suspensi bakteri yang
kemudian ditanam di atas permukaan media
NA dengan metode streak. Dilakukan
perendaman cakram dengan 3 perbandingan
yang berbeda yaitu 1:1, 1:2 dan 1:3 dengan
konsentrasi yang dinaikkan yaitu ekstrak
belimbing wuluh dan konsentrasi tetap yaitu
ekstrak herba Meniran. Pengujian dilakukan
dengan 3 kali pengulangan, cakram yang sudah
direndam dengan ekstrak kombinasi, kemudian
diletakkan di permukaan media yang sudah
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ditanami bakteri dan diinkubasi pada suhu 36-
37°C selama 24 jam. Zona hambat yang
dihasilkan dari masing-masing ekstrak diukur
menggunakan jangka sorong [12].

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Ekstraksi Simplisia Daun Belimbing
Wuluh dan Herba Meniran

Pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh
dengan herba meniran menggunkan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:10. Etanol 70% digunakan
sebagai pelarut karena memiliki kemampuan
menyari senyawa pada rentang polaritas yang
lebar mulai dari senyawa polar hingga non
polar [10].

Tabel 1 Hasil Ekstraksi Simplisia

Ekstrak Parameter Hasil

Daun Belimbing Wuluh Berat Sampel 1,180¢g
Berat Ekstrak 1471¢g
% Rendemen 14,96 %

Herba Meniran Berat Sampel 2.500¢g
Berat Ekstrak 160,5¢g
% Rendemen 8,02 %

Hasil ekstraksi pada Tabel 1 dapat dilihat
dengan suhu 40-50°C didapatkan rendemen
ekstrak herba meniran sebesar 8,02%.
Menurut Farmakope Herbal Indonesia edisi I,
diketahui bahwa rendemen herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) tidak kurang dari 19,0%
dan untuk ekstrak belimbing wuluh didapatkan
rendemen sebesar 14,96%. Hasil rendemen
rendah dapat dipengaruhi oleh suhu, waktu,
pelarut dan ukuran sampel. Semakin Kkecil
ukuran partikel sampel maka akan semakin
luas bidang antara sampel dan pelarut sehingga
dapat  memaksimalkan  pelarut  untuk
mengekstraksi [13].

3.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun
Belimbing Wuluh Dan Ekstrak Herba
Meniran

Hasil skrining fitokimia yang diuji pada
masing-masing ekstrak adalah flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, steroid, dan glikosida.
Hasil skrining fitokimia ekstrak dapat dilihat
pada Tabel 2. Pada pemeriksaan ekstrak herba
meniran menunjukkan steroid dan glikosida
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negatif ~dan pada  belimbing  wuluh
menunjukkan hasil pada alkaloid, steroid dan
glikosida negatif. Alkaloid yang tidak terdeteksi
dapat terjadi karena suhu yang tinggi dan
perbedaan polaritas antara senyawa alkaloid
dan pelarut [14]. Ekstraksi yang sederhana
tidak dapat menghancurkan dinding sel dan
tidak dapat memisahkan alkaloid dari dinding
sel, karena alkaloid berada dalam bentuk
terikat yang tak dapat dibebaskan dengan
ekstraksi yang sederhana. Hasil steroid
menunjukkan negatif disebabkan karena
penggunaan pelarut dalam proses ekstraksi
merupakan pelarut yang polar. Karena steroid
merupakan senyawa non polar sehingga
senyawa tidak terekstrak dengan sempurna
pada pelarut tersebut [15].

Tabel 2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak

3.3 Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi
Ekstrak Daun Belimbing Wuluh dan
Meniran

Berdasarkan hasil uji kombinasi ekstrak
daun belimbing wuluh dan ekstrak meniran
pada Tabel 3 dapat menghambat pertumbuhan
bakteri. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
adanya zona bening yang dihasilkan pada
media yang ditumbuhkan bakteri
Staphylococcus epidermidis. Klindamisin
digunakan sebagai kontrol positif dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dengan
rata-rata 12,86 mm. Pada kombinasi ekstrak
daun belimbing wuluh dan herba meniran
menunjukkan hasil yang positif dimana setiap
konsentrasi menghasilkan diameter zona
hambat meningkat. Kombinasi ekstrak
perbandingan 1:1 menghasilkan rata-rata
diameter 4,538 mm, untuk perbandingan 1:2
menghasilkan rata-rata zona hambat 8,251 mm

Hasil dan untuk konsentrasi 1:3 menghasilkan rata-
Ekstrak ~ Kstrak rata zona hambat 8,568 mm pada bakteri
Senyawa Reagen Herb Daun , L. . L. s
erba Belimbing Staphylococcus epidermidis. Klindamisin dipilih
Meniran . . . . .
Wuluh karena sering diaplikasikan dalam terapi oral
- YFEy— .
Flavonoid ]1;:;:;1;1 70%" MgHCl pekat Eg 8) penyembuhan jerawat. Pelarut DMSO termasuk
Alkaloid ~ Wagner ) 8] salah satu jenis pelarut yang mampu
Samon Rragedndorflfm N E’f% %_)) melarutkan semua jenis senyawa dan
aponin quadest * + + . .
Tanin FeCls ) ) dlgun.alfan_ _untuk kontrol negatif pada
Steroid Lieberman-Burchard ) ©) penelltlan Inl.
S Asam asetat glasial, FeCls
Glikosida dan H,S04 ) Q]
Tabel 3 Hasil Uji Antibakteri Kombinasi
Ekstrak Konse-ntrasi ]131ameter Zona Ham;)at (mm) - Rata-rata (mm)
1:1 4,32 5,58 3,805 4,538
Kombi-nasi 1:2 8,375 8,9 7,48 8,251
1:3 8,435 9,18 8,09 8,568
Kontrol Positif 2 ppm 12.14 13.9 12.56 12,86
Kontrol Negatif 67% - - - -
Gambar 1 Hasil Uji Antibakteri Kombinasi
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Aktivitas penghambatan bakteri oleh
ekstrak daun belimbing wuluh dan herba
meniran dipengaruhi oleh adanya senyawa
yang terkandung pada ekstrak seperti alkaloid,
flavonoid dan tanin. Flavonoid dapat
menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat metabolisme antibakteri dan
mengganggu sintesis dinding sel bakteri.
Alkaloid mengubah susunan dinding sel bakteri
dan DNA bakteri. Tanin mendenaturasi protein
dan destruksi materi genetik yang berada pada
sel bakteri [16].

4  Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa,
1) kombinasi ekstrak daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) dan herba meniran
(Phyllanthus ~ niruri L)  efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis, dan 2) kombinasi
ekstrak daun belimbing wuluh dan herba
meniran yang paling efektif pada konsentrasi
1:3 dengan hasil diameter zona hambat 8,568
mm.

5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.

5.2 Kontribusi Penulis

Semua penulis berkontribusi dalam
penulisan artikel ini.

5.3 Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan.
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